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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan menganalisis identitas sains siswa SMP kelas VII, VIII, dan IX dalam pembelajaran 

IPA. Metode survei secara kuantitatif dilakukan dengan menggunakan instrumen Science Identity Survey (SIS) 

dan pertanyaan terbuka. Jumlah partisipan sebanyak 529 siswa SMP provinsi Jawa Barat dan DKI Jakarta terdiri 

dari 195 siswa kelas VII, 266 siswa kelas VIII, dan 68 siswa kelas IX. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 

identitas sains siswa SMP 3,48 (kategori sedang) dimana rata-rata 3,60 pada kelas VII, rata-rata 3,51 pada kelas 

VIII, dan kelas IX 3,33. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada aspek 

kompetensi dan minat dengan nilai Asymph. Sig 0,023<0,05 dan 0,024<0,05. Berdasarkan jawaban terbuka, siswa 

yakin mampu belajar dan mendapat nilai bagus serta minat belajar IPA karena adanya kegiatan laboratorium. 

Rendahnya identitas sains siswa dikarenakan kurangnya minat belajar dan rasa percaya diri dalam tugas IPA 

Selain itu, peneliti menyarankan mencari solusi untuk peningkatan identitas sains dalam pembelajaran IPA. 

Kata Kunci: identitas sains; tingkatan kelas; Sekolah Menengah Pertama; pembelajaran IPA 

PENDAHULUAN  

Identitas sains merupakan penilaian 

dirinya sendiri maupun orang lain yang 

berkompeten dalam bidang sains terhadap 

pengakuan bahwa seseorang termasuk 

orang sains (Carlone & Johnson, 2007). 

Seseorang dapat dikatakan memiliki 

identitas sains yaitu orang yang memiliki 

ketertarikan dalam bidang sains baik dalam 

segi pengetahuan maupun keterampilan 

yang mumpuni saat bekerja di laboratorium 

dan ikut serta dalam forum-forum ilmiah 

(Vincent-Ruz & Schunn, 2018). 

Kepemilikan identitas sains seseorang 

dapat terukur jika memiliki empat aspek 

didalamnya dengan baik yaitu aspek 

kompetensi sains, kinerja sains, pengakuan 

sains, dan minat sains (Chen & Wei, 2022). 

Dalam pembelajaran IPA, identitas 

sains berperan penting dan berdampak 

positif pada siswa untuk menentukan 

pemilihan pekerjaan dalam bidang sains 

(Stets, Brenner, Burke, & Serpe, 2017), 

serta penggunaan dan pelaksanaan sains 

dalam kehidupan sehari-hari ((Williams & 

George-Jackson, 2014). Identitas sains juga 

berkorelasi positif dengan self-efficacy 

yang dimiliki siswa dan skor tes dalam 

bidang sains (White, DeCuir-Gunby, & 

Kim, 2019). Hasil skor tes dan dorongan 

belajar sains yang tinggi dapat 

tercerminkan dari identitas sains yang 

dimilikinya (Childers & Jones, 2017). 

Berbagai upaya telah dilakukan dalam 

meningkatkan identitas sains siswa yang 

dilaporkan dalam berbagai penelitian. 

Penelitian pertama menyatakan bahwa 

pembelajaran menggunakan orientasi 

discovery membantu mengarahkan 

identitas sains siswa yang dihubungkan 
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terhadap minat dalam persepsi mengenai 

pentingnya sains dalam kehidupan dan 

penilaian orang lain terhadap terhadap 

kompetensi dalam sains (Hill, McQuillan, 

Spiegel, & Diamond, 2017).  

Peran orang lain seperti melibatkan 

orang tua, guru, teman sebaya, dan materi 

bertujuan sebagai faktor pendukung dalam 

pengembangan identitas sains (Kim & 

Sinatra, 2018). Kemudian pemberian 

permainan pada usia remaja saat proses 

pembelajaran dapat digunakan sebagai 

prediktor kuat dalam meningkatkan 

identitas sains siswa remaja (Fraser, Shane-

Simpson, & Asbell-Clarke, 2014). Selain 

itu, kunjungan ke pusat sains juga 

berdampak positif pada pengetahuan, 

partisipasi, dan minat terhadap sains dan 

teknologi (Shein, Falk, & Li, 2019). 

Meskipun, ternyata kegiatan pembelajaran 

seperti field trip dalam acara mengunjungi 

museum tidak dapat menggeser identitas 

sains siswa menjadi lebih (Shaby & 

Vedder-Weiss, 2020).  

Banyak upaya yang telah dilakukan 

dalam berbagai penelitian untuk 

meningkatkan identitas sains siswa. Hal 

tersebut disadari bahwa identitas sains itu 

penting diperhatikan dalam pendidikan 

IPA, kenyataannya identitas sains siswa 

masih kurang diperhatikan di Indonesia. 

Mengingat bahwa upaya yang bertujuan 

untuk mengembangkan tingkat identitas 

sains siswa hendaknya menjadi salah satu 

prioritas dalam pendidikan IPA di sekolah 

menengah. Adapun penelitian di Indonesia 

yang mengungkap bahwa identitas sains 

pada gender perempuan lebih rendah 

dibandingkan dengan laki-laki melaporkan 

karena menunjukkan masih kurangnya 

memiliki kepercayaan diri siswa 

perempuan terhadap pengetahuan dan 

kemampuan IPA yang ditunjukkan 

sedikitnya keterlibatan dalam bidang sains 

(Hidayat, 2022). Namun, belum ditemukan 

penelitian yang menganalisis perbedaan 

identitas sains siswa SMP berdasarkan 

tingkatan kelasnya. 

Penelitian mengenai tingkat identitas 

sains siswa di Indonesia tampaknya masih 

sangat terbatas. Akibatnya, sulit untuk 

memerikan gambaran tentang tingkatan 

identitas sains siswa. Oleh karena itu, 

penelitian mengenai tingkatan identitas 

sains siswa di Indonesia harus segera 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap tingkatan identitas sains siswa 

di kelas IPA pada jenjang sekolah 

menengah pertama (SMP) di Indonesia. 

Identitas sains siswa tersebut juga akan 

dianalisis dari sisi perbedaan tingkatan 

kelas VII, VIII, dan IX. Selain itu 

perbedaan tingkatan pada setiap kelas dapat 

melihat kematangan siswa terhadap 

dorongan keinginan belajar sains, 

menerapkan pembelajaran IPA dalam 

kehidupan sehari-hari, dan memilih jenjang 

karir dalam bidang sains. Penelitian ini 

tampaknya akan menjadi langkah awal 

sebagai upaya mengembangkan identitas 

sains siswa Indonesia. Setelah tingkatannya 

telah diketahui, penelitian berikutnya dapat 

lebih terarah dalam menentukan strategi 

pengembangannya yang tepat. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

survei yang bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi dengan 

mengajukan serangkaian pertanyaan 

kepada responden untuk mendapatkan hasil 

statistik secara tepat mewakili populasi 

yang diteliti. (Fraenkel, Jack R., Wallen, 

2022). Penelitian ini dilakukan dengan 

memberikan kuesioner online kepada 

peserta didik dengan jenjang SMP melalui 

Google Form.  
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Google Form dipilih karena memiliki 

kelebihan yaitu dapat diisi kapan saja dan 

dari lokasi mana saja. Selain itu, survei 

dapat diisikan menggunakan smartphone 

atau komputer. Peserta didik diberikan 

petunjuk dalam menjawab kuesioner 

tersebut dengan sejujurnya berdasarkan 

pendapatnya mengenai identitas sains 

dalam pembelajaran IPA. Dibandingkan 

dengan survei tradisional yang 

menggunakan kertas dan pensil, survei 

online memiliki berbagai keunggulan 

dalam hal efisien waktu, kemudahan 

penggunanya, dan kemudahan akses 

informasi yang dibutuhkan dari responden 

menjadi lebih cepat (Sudaryo, Sofiati, 

Medidjati, & Hadiana, 2019). 

Peserta penelitian terdiri dari 529 

siswa SMP se-Jawa Barat dan DKI Jakarta 

yang terdiri dari 195 siswa kelas VII, 266 

siswa kelas VIII, dan 68 siswa kelas IX 

dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 

246 orang dan perempuan sebanyak 283 

orang serta rentang usia antara 12 tahun 

hingga 16 tahun dari 8 sekolah berbeda dan 

4 kota dan kabupaten berbeda. Penelitian 

ini mengikuti convenience sampling. 

Frekuensi sampel dapat dilihat pada Tabel 

di bawah ini. 

Tabel 1. Distribusi jumlah partisipan dari 

setiap tingkatan kelas 

Kelas 
Jenis 

Kelamin 
Jumlah 

Persentase 

(%) 

VII 

Perempuan 95 17,9% 

Laki-Laki 100 18,9% 

Total 195 36.9& 

VIII 

Perempuan 149 28,2% 

Laki-Laki 117 22,1% 

Total 266 50,3% 

IX 

Perempuan 39 7,4% 

Laki-Laki 29 5,5% 

Total 68 12,9% 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner Science 

Identity Survey (SIS) pada siswa jenjang 

SMP/MTs/Sederajat. Kuesioner SIS 

digunakan untuk mengumpulkan respon 

siswa terhadap identitas sains siswa dalam 

pembelajaran IPA. Kuesioner terdiri dari 

tiga bagian. bagian pertama terdiri dari soal 

nama lengkap, umur, jenis kelamin, kelas, 

nama sekolah, asal kota/kabupaten, dan asal 

provinsi. Bagian kedua terdiri dari empat 

aspek faktor identitas sains yaitu 

kompetensi sains, kinerja sains, pengakuan 

sains, dan minat sains yang secara 

keseluruhan terdiri dari 24 pertanyaan 

(Chen & Wei, 2022). Aspek kompetensi 

sains terdiri dari enam pertanyaan, aspek 

kinerja sains ada enam pertanyaan, terdapat 

empat pertanyaan aspek pengakuan sains, 

dan aspek minat sains yang terdapat 

delapan pertanyaan. Terakhir, bagian ketiga 

terdiri dari empat pertanyaan open ended 

questions terkait keseluruhan dari aspek 

identitas sains siswa. 

Kuesioner dalam penelitian ini 

memiliki skala untuk setiap pernyataan 

yang mencakup lima kemungkinan 

tanggapan (sangat tidak setuju, tidak setuju, 

cukup setuju, setuju, dan sangat setuju). 

Aspek pertama adalah kinerja sains dengan 

jumlah sebanyak enam item dimana P1 

hingga P6 merupakan pernyataan positif. 

Aspek kedua adalah kompetensi sains 

dengan jumlah item sebanyak enam item, 

C1 hingga C6 termasuk pernyataan positif. 

Aspek ketiga adalah pengakuan sains yang 

berjumlah empat item yaitu R1 hingga R4 

pernyataan positif. Terakhir, aspek keempat 

adalah minat sains berjumlah delapan item, 

semua item I1 hingga I8 termasuk 

pernyataan positif. Data yang terkumpul 

dihitung dan dianalisis menggunakan 

aplikasi Microsoft excel dan SPSS Statistik. 

Kemudian, analisis data diinterprestasikan 
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kedalam kategori menggunakan rata-rata 

total seluruh nilai (1,00-1,50 = sangat 

rendah, 1,51-2,50 = rendah, 2,51-3,50 = 

sedang, 3,51-4,50 = tinggi, 4,51-5,00 = 

sangat tinggi). Skala rata-rata juga 

diinformasikan ke dalam persentase untuk 

menyimpulkan kategori identitas sains 

siswa. Interprestasi kriteria dikategorikan 

pada Tabel 2 (Wang & Shen, 2023).  

Tabel 2. Panduan interprestasi identitas 

sains siswa 

No 
Rata-rata 

total 

Persentase 

(%) 
Kategori 

1 1,00-1,50 0-19 
Sangat 

Rendah 

2 1,51-2,50 20-39 Rendah 

3 2,51-3,50 40-59 Sedang 

4 3,51-4,50 60-79 Tinggi 

5 4,51-5,00 80-100 
Sangat 

Tinggi 

Analisis data dilakukan melalui 

statistik inferensial untuk mengetahui 

perbedaan identitas sains dari setiap 

aspeknya kepada siswa kelas VII, VIII, dan 

IX. Melalui analisis tersebut, diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan 

gambaran yang lebih detail mengenai 

tingkat identitas sains siswa pada jenjang 

SMP/Sederajat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan terkait pertanyaan penelitian 1 

“Bagaimana identitas sains siswa 

terhadap pembelajaran IPA di SMP?” 

  
Gambar 1. Persentase Identitas Sains 

Siswa Jenjang SMP 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui profil identitas sains siswa 

terhadap pembelajaran IPA di SMP 

berdasarkan kuesioner SIS dengan 

menggunakan empat aspek di dalamnya 

(Chen & Wei, 2022). Hasil Gambar 1 

menunjukkan bahwa siswa kelas VII 

memiliki level identitas sains paling unggul 

dibandingkan kelas VIII dan IX. Identitas 

sains siswa kelas VII dan VIII memiliki 

interprestasi dalam kategori tinggi dengan 

persentase 63,3% dan kelas IX kategori 

sedang berkategori sedang (Wang & Shen, 

2023). Adanya identitas sains siswa dapat 

menunjukkan ketertarikannya pada karier 

sains yang dapat dilihat dari kompetensi 

sains dalam menerapkan pengetahuan dan 

kemampuan ilmiahnya yang diakui oleh 

orang yang menekuni bidang sains (Jiang, 

Shen, Smith, & Kibler, 2020). Maka dari 

itu, identitas sains siswa terbentuk dari 

efikasi diri dan pengakuan orang lain 

sebagai ilmuwan  (Carlone & Johnson, 

2007).  

Pertanyaan terbuka oleh siswa juga 

dilakukan dalam penelitian ini berkaitan 

dengan identitas sains siswa dengan cara 

mengetahui pendapat mereka tentang upaya 

yang membuat yakin dan tidak yakin, serta 

hal apa yang membuat tertarik dan tidak 

tertarik dalam belajar IPA. Pendapat 

tersebut akan disajikan sebagai berikut. 

Pertanyaan 1: Apakah yang membuat anda 

yakin mendapatkan nilai bagus pada mata 

pelajaran IPA? Jelaskan. 

Siswa 1: Hal-hal yang membuat yakin 

dalam mendapatkan nilai IPA yang bagus 

berkaitan dengan seberapa besar usaha, 

giat, rajin, dan tekunnya saya belajar 

dalam kelas IPA. Beberapa materi IPA 

sangat menyenangkan dipelajari karena 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
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dan pengalaman nyata yang pernah 

dirasakan sehingga mendorong saya untuk 

memiliki kemampuam memahami yang 

lebih tinggi.  

Siswa 2: Saya merasa yakin mendapatkan 

nilai bagus karena memiliki ketertarikkan 

dan kesukaan dalam pembelajaran IPA. 

Saya merasa senang belajar IPA, terutama 

dalam kegiatan melakukan percobaan 

menggunakan alat-alat laboratorium dan 

saya mahir menggunakan peralatan 

praktikum. Sehingga saya yakin dan 

mampu belajar IPA dengan baik. 

Pertanyaan 2: Apakah yang membuat anda 

tidak yakin mendapatkan nilai bagus pada 

mata pelajaran IPA? Jelaskan. 

Siswa 3: Saya tidak yakin mendapatkan 

nilai bagus dalam pelajaran IPA karena 

saya merasa masih kurang belajar dan 

bermalas-malasan dalam belajar IPA. Hal 

ini dikarenakan banyaknya rumus 

perhitungan, banyaknya materi, dan tugas-

tugas yang rumit sehingga menyebabkan 

kesulitan dalam memahami pelajaran IPA. 

Siswa 4: Hal-hal yang membuat tidak yakin 

dalam mendapatkan nilai adalah tidak 

mahirnya saya dalam memecahkan 

masalah dari tugas IPA. Kerumitan 

tersebut membuat saya tidak menyukai IPA 

dan membuat adanya ketidakpercayaan 

dalam diri. 

Menurut pendapat tersebut, siswa 1 

dan siswa 3 menunjukkan bahwa keyakinan 

atau ketidakyakinan mereka dalam 

mendapatkan nilai bagus dalam IPA 

merujuk pada identitas sains aspek kinerja 

dan kompetensi sains. Kedua aspek tersebut 

meninjau seberapa baik kemampuan dan 

keterlibatan siswa jenjang SMP ketika 

belajar IPA. Sementara itu, siswa 2 dan 

siswa 4 menunjukan bahwa yakin atau tidak 

yakinnya mereka untuk mendapatkan nilai 

IPA yang bagus merujuk pada aspek 

pengakuan dan minat dalam identitas sains. 

Kedua aspek tersebut berhubungan 

ketertarikan dalam belajar IPA. Selain itu, 

seberapa baik mereka mengenal serta 

pengakuan orang lain terhadap dirinya 

sendiri sebagai orang sains yang mahir dan 

serius pada karier sains kedepannya. 

Pertanyaan 3: Apakah yang membuat anda 

tertarik pada mata pelajaran IPA? 

Jelaskan. 

Siswa 1: hal-hal yang membuat tertarik 

pada mata pelajaran IPA adalah karena 

ketertarikan saya dengan ilmu sains yang 

mudah ditemukan dan digunakan dalam 

fenomena kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, saya menyukai segala kegiatan yang 

berhubungan dengan praktikum dan alat-

alat laboratorium. Hal tersebut seolah 

menggambarkan saya sebagai seorang 

yang ahli dalam bidang sains. Oleh karena 

itu, saya tertarik belajar IPA dan 

berencana untuk menempuh jenjang SMA 

nanti pada jurusan IPA karena cita-cita 

yang berkeinginan menjadi seorang 

apoteker dan mempelajari ilmu farmasi 

tentang berbagai cara meracik obat-

obatan. 

Pertanyaan 4: Apakah yang membuat 

anda tidak tertarik pada mata pelajaran 

IPA? Jelaskan. 

Siswa 2: ketidaktertarikkan saya dalam 

belajar pelajaran IPA dikarenakan 

materinya yang banyak memuat rumus-

rumus, perhitungan yang rumit, dan sulit 

untuk dipahami. Saya merasa tidak 

memiliki bakat pada bidang sains dan lebih 

menyukai bidang olahraga karena saya 

lebih suka bermain dan mengikuti 

perlombaan voli dibandingkan belajar IPA. 
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Menurut pendapat tersebut, pada 

siswa 2 belum menunjukkan bahwa dirinya 

memiliki identitas sains karena tidak 

menyukai pelajaran IPA karena 

dianggapnya sulit dan rumit. Dirinya juga 

menyatakan bahwa ia lebih tertarik belajar 

IPA dikarenakan lebih menyukai kegiatan 

pada bidang olahraga. Hal tersebut 

memungkinkan dapat terjadi karena 

tentunya setiap siswa memiliki berbagai 

macam bakat dan minatnya masing-masing. 

Sedangkan, siswa 1 menunjukkan bahwa 

dirinya mempunyai identitas sains yang 

baik karena sudah menyadari ketertarikan 

dalam pelajaran IPA dan bahkan sudah 

menentukan jenjang karier kedepannya 

yang berkaitan dengan bidang sains. 

Adapun aspek-aspek atau dimensi 

yang berkontribusi terhadap identitas sains 

siswa meliputi kinerja sains, kompetensi 

sains, pengakuan sains, dan minat sains 

(Chen & Wei, 2022). Identitas sains siswa 

dapat dikembangkan berdasarkan aspek-

aspek penyusun tersebut. Selain itu, 

Identitas sains seorang siswa dapat 

dipengaruhi oleh keterhubungan setiap 

aspek-aspek tersebut. Sehingga 

kemunculan, peningkatan, dan potensi 

bertahannya identitas sains bersifat 

situasional seiring waktu dan konteksnya 

(Chung-Parsons & Bailey, 2019). 

Upaya dalam memahami tingkatan 

level identitas sains siswa, Gambar 2 

menunjukkan bagaimana tingkatan level 

pada masing-masing aspeknya. Pada 

hampir seluruh aspek baik kelas VII, VIII, 

maupu IX memiliki kategori yang tinggi, 

kecuali pada aspek pengakuan.  

Tabel 3. Statistik deskriptif untuk skor SIS 

partisipan pada aspek kinerja sains 

Item 
Kelas VII 

N Mean SD 

P1 195 3,4 0,93 

P2 195 3,6 0,97 

P3 195 4 0,93 

P4 195 4 0,98 

P5 195 3,4 0,98 

P6 195 3,3 0,99 

Average  3,6  

Item 
Kelas VIII 

N Mean SD 

P1 266 3,7 0,92 

P2 266 3,8 0,97 

P3 266 4 0,98 

P4 266 3,3 1,01 

P5 266 3,3 0,96 

P6 266 3,3 1,00 

Average  3,6  

Item 
Kelas IX 

N Mean SD 

P1 68 3,3 0,91 

P2 68 3,5 0,83 

P3 68 4 0,89 

P4 68 3,2 1,00 

P5 68 3 1,06 

P6 68 3,2 0,84 

Average  3,4  

Tabel 3 menunjukkan rata-rata dan 

simpangan baku identitas sains siswa pada 

setiap kelas dalam aspek kinerja sains. 

Terpantau bahwa item P3 dan P4 berada di 

atas rata-rata pada kelas VII. Item P1, P2, 

dan P3 memiliki nilai di atas rata-rata pada 

kelas VIII. Sementara kelas IX yang 

memiliki nilai di atas rata-rata yaitu item P2 

dan P3. Maka dari itu, siswa pada jenjang 

Sekolah Menengah Pertama percaya bahwa 

mereka mampu belajar, mendapatkan nilai 

bagus, dan mengoperasikan alat 

laboratorium dengan baik dalam 

pembelajaran IPA. Pernyataan pada item 
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P5 dan P6 di seluruh tingkatan kelas 

ditemukan berada di bawah rata-rata. Siswa 

SMP merasa belum terbiasa dalam kegiatan 

berinkuiri di pembelajaran IPA dan belum 

mampu bersaing dalam kompetisi atau 

perlombaan dalam bidang sains. 

Oleh karena itu, Aspek kinerja sains 

berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

mendemonstrasikan pemahaman dan 

pengetahuan sainsnya dalam bentuk 

keterampilan praktik ilmiah pada bidang 

sains. Pada aspek kinerja, pengembangan 

identitas sains dapat dilakukan dengan 

membiasakan siswa dalam kegiatan 

melakukan praktik sains seperti 

menggunakan alat laboratorium yang 

berkaitan dengan tugas dalam pembelajaran 

IPA (Rodriguez, Cunningham, & Jordan, 

2017). Selain itu, identitas sains siswa juga 

dapat dikembangkan melalui pengalaman 

pembelajaran yang bersifat saintifik 

berbasis hands on research dan 

nonresearch-based sehingga dapat 

mempengaruhi kompetensi dan kinerja 

sains siswa menjadi lebih meningkat 

(Hernandez-Matias et al., 2020). 

Tabel 4. Statistik deskriptif untuk skor SIS 

partisipan pada aspek kompetensi sains 

Item 
Kelas VII 

N Mean SD 

C1 195 3,3 0,96 

C2 195 3,8 0,88 

C3 195 3,9 0,98 

C4 195 4 1,04 

C5 195 4 1,01 

C6 195 4 1,1 

Average  3,8  

Item 
Kelas VIII 

N Mean SD 

C1 266 3,3 0,96 

C2 266 3,7 0,97 

C3 266 3,5 0,96 

C4 266 4 1,03 

C5 266 3,6 1,03 

C6 266 4 1,03 

Average  3,6  

Item 
Kelas IX 

N Mean SD 

C1 68 3,3 0,95 

C2 68 3,3 0,95 

C3 68 3,4 0,97 

C4 68 4 0,94 

C5 68 3,5 1,02 

C6 68 3,4 1,00 

Average  3,4  

Tabel 4 menunjukkan rata-rata dan 

simpangan baku identitas sains siswa dari 

setiap kelas menurut aspek kompetensi 

sainsnya. Hasil menunjukan pada kelas VII 

yang itemnya berada di atas rata-rata yaitu 

C3, C4, C5, dan C6. Pada kelas VIII item 

C4 dan C6 yang berada di atas rata-rata. 

Sedangkan kelas IX, hanya item C4 yang 

berada di atas rata-rata. Artinya siswa pada 

jenjang SMP mampu memahami 

pembelajaran, menerapkan ilmu sains 

dalam kelas IPA dalam kehidupan nyata, 

dan mereka mampu berusaha dengan keras 

dalam mencari tahu ketika ada materi yang 

sekiranya mereka belum bisa. Namun, 

mereka tidak yakin sepenuhnya bahwa 

mereka bagus dalam kelas IPA dikarenakan 

item C1 pada seluruh kelas memiliki nilai 

di bawah rata-rata. Hal ini disebabkan 

adanya rasa ketidakpercayaan diri siswa 

SMP dan berkaitan pada aspek pengakuan 

sains yang akan dibahas pada Tabel 6. 

Selain itu, Item C2 juga memiliki nilai di 

bawah rata-rata yang berkenaan dengan 

prinsip dan hukum sains dalam 

pembelajaran IPA. Siswa SMP 

beranggapan bahwa mereka masih belum 

terbiasa dengan adanya istilah-istilah asing 

dalam sains.  

Selebihnya, siswa jenjang SMP telah 

memiliki kompetensi sains yang baik 

karena mereka telah memiliki keyakinan 

terhadap kemampuan untuk memahami dan 

menerapkan sains dalam kehidupan nyata. 

Pengembangan aspek kompetensi dalam 

identitas sains dapat dilakukan dengan 

memahami dan menerapkan konsep-

konsep sains melalui pendekatan 
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interaksional seperti memberikan 

pembelajaran yang bersifat saintifik dan 

inkuiri sehingga tercapainya peningkatan 

pengetahuan dan pengembangan 

keterampilan (Rodriguez, Cunningham, & 

Jordan, 2017). Selain itu pembelajaran 

saintifik berbasis penelitian dan non 

penelitian dapat meningkatkan juga 

kompetensi sains siswa (Hernandez-Matias 

et al., 2020). 

Tabel 5. Statistik deskriptif untuk skor SIS 

partisipan pada aspek pengakuan sains 

Item 
Kelas VII 

N Mean SD 

R1 195 3,4 1,07 

R2 195 3 1,10 

R3 195 3,1 1,03 

R4 195 3 1,06 

Average  3,2  

Item 
Kelas VIII 

N Mean SD 

R1 266 3,3 2,99 

R2 266 2,9 2,36 

R3 266 3 2,65 

R4 266 3 2,86 

Average  3,1  

Item 
Kelas IX 

N Mean SD 

R1 68 3,3 2,85 

R2 68 2,8 2,37 

R3 68 3 2,51 

R4 68 3 2,81 

Average  3,0  

Tabel 5 menunjukkan rata-rata dan 

simpangan baku aspek pengakuan sains 

siswa jenjang SMP dalam identitas sains. 

Terlihat pada seluruh tingkatan kelas, baik 

kelas VII, VIII maupun IX hanya item R1 

saja yang memiliki nilai di atas rata-rata. 

Siswa SMP memiliki pendapat bahwa 

hanya dialah yang menganggap dirinya 

sebagai orang sains. Orang sains yaitu 

mereka mampu menunjukkan 

keterlibatannya di kelas IPA dengan 

menggambarkan perilaku dan 

pengalamannya berkaitan dengan bidang 

sains. Namun, mereka tidak memiliki 

keyakinan bahwa orang lain seperti teman 

sejawat, guru IPA, dan keluarga melihat 

dirinya sebagai orang sains. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hampir seluruh item pada 

aspek pengakuan sains yaitu R2, R3, dan 

R4 berada di bawah rata-rata.  

Aspek pengakuan sains yaitu 

pengakuan dari orang lain dan diri sendiri 

bahwa siswa tersebut mengenali dirinya 

sebagai orang sains. Oleh karena itu, aspek 

pengakuan sains terhadap diri sendiri dan 

pihak luar dapat dibangun dengan 

mengembangkan dan menunjukkan 

keterlibatan siswa dengan teman 

sejawatnya sehingga mencerminkan 

pengalaman dunia nyata yang ditemukan 

dalam karier sains (Rodriguez, 

Cunningham, & Jordan, 2017). Siswa 

merasa mengenali dirinya dengan memiliki 

jiwa sains seperti seorang ilmuwan ketika  

mereka menggunakan alat laboratorium 

yang sama seperti yang digunakan oleh 

para saintis (Cairns, Dickson, & McMinn, 

2021).  Berbagai pembelajaran dan 

lingkungan yang berkaitan dengan saintis 

membuat siswa merasa dirinya istimewa 

seperti menjadi bagian dari ilmuwan 

sehingga mereka merasakan adanya 

hubungan, koneksi, dan kecocokan melalui 

kegiatan tersebut (Perin, Carsten Conner, & 

Oxtoby, 2020). Selain itu, para siswa 

mendapatkan keyakinan dan kepercayaan 

diri berdasarkan pengakuan dari ahi sains 

yaitu guru IPA melalui keterampilan dalam 

melakukan percobaan laboratorium secara 

valid (Chapman & Feldman, 2017) 

Tabel 6. Statistik deskriptif untuk skor SIS 

partisipan pada aspek minat sains 

Item 
Kelas VII 

N Mean SD 

I1 195 4 1,00 

I2 195 3,3 1,01 

I3 195 4,1 0,97 

I4 195 4,1 1,01 

I5 195 3,3 1,04 

I6 195 3,3 1,07 
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I7 195 3,4 1,06 

I8 195 3,3 1,09 

Average  3,6  

Item 
Kelas VIII 

N Mean SD 

I1 266 4 1,00 

I2 266 3,3 0,95 

I3 266 4 1,03 

I4 266 4 1,07 

I5 266 3,1 1,02 

I6 266 3,3 1,10 

I7 266 3,3 1,12 

I8 266 3,4 1,00 

Average  3,6  

Item 
Kelas IX 

N Mean SD 

I1 68 4 0,90 

I2 68 3 1,09 

I3 68 4 1,03 

I4 68 3,6 0,98 

I5 68 3 0,98 

I6 68 3 1,12 

I7 68 3 1,21 

I8 68 3,2 1,12 

Average  3,4  

Tabel 6 menunjukkan rata-rata dan 

simpangan baku identitas sains siswa dari 

setiap kelas menurut aspek minat sainsnya. 

Baik kelas VII, VIII maupun IX, semuanya 

memiliki nilai di bawah rata-rata pada item 

I2, I5, I6, I7, dan I8. Siswa SMP 

beranggapan bahwa belum dapat 

sepenuhnya mengikuti kegiatan 

pembelajaran saintifik. Mereka belum 

memiliki ketertarikan pada karier sains 

termasuk dalam mengejar cita-cita dalam 

bidang sains. Mereka juga berpendapat 

bahwa kurangnya interaksi kepada para ahli 

sains. Sementara itu, adanya interaksi 

dengan ahli sains seperti ilmuwan, dosen, 

orang yang bekerja di bidang sains, bahkan 

guru IPA dapat meningkatkan identitas 

sains siswa (Chapman & Feldman, 2017).  

Adapun item yang berada di atas rata-

rata yaitu item I1, I3, dan I4. Siswa jenjang 

SMP terbiasa dalam mencari berbagai 

sumber dalam belajar IPA. Mereka 

menyadari bahwa ilmu IPA dapat 

digunakan dalam kehidupan nyata. Selain 

itu, hal yang membuat mereka tertarik IPA 

karena mereka senang melakukan 

percobaan dan terbiasa dalam 

menggunakan alat laboratorium. Kegiatan 

seperti melakukan percobaan ketika 

mengambil sampel secara pengulangan 

berkali-kali untuk mendapatkan hasil yang 

konstan dan sesuai membuat para siswa 

merasa bahwa hal tersebut menjadi daya 

tarik dalam belajar IPA karena dirinya 

memiliki keterlibatan seperti halnya 

seorang ilmuwan.(Chapman & Feldman, 

2017).  

Temuan Terkait Pertanyaan Penelitian 2 

“Apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap identitas sains siswa 

SMP antara kelas VII, VIII dan IX pada 

pembelajaran IPA” 

Untuk pertanyaan penelitian kedua, 

peneliti menyelidiki perbedaan yang 

signifikan dalam identitas sains siswa SMP 

terhadap pembelajaran IPA antara kelas 

VII, VIII dan IX dengan menggunakan. 

statistik deskriptif dan uji Kruskal-Wallis 

yang ditunjukkan pada tabel 7 sampai 

dengan tabel 9. Pada beberapa tabel di 

bawah ini menunjukkan bagaimana 

identitas sains siswa terhadap pembelajaran 

IPA di SMP berdasarkan nilainya dengan 

menggunakan statistik deskriptif yaitu rata-

rata dan standar deviasi. Adapun Statistik 

deskriptif skor SIS partisipan mengenai 

nilainya ditunjukkan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Deskriptif Statistik untuk skor SIS 

partisipan berdasarkan tingkatan kelas 

Kelas 

Statistik Deskriptif 

N Mean SD 𝒙𝒎𝒂𝒙 𝒙𝒎𝒊𝒏 

VII 
195 

(36,9%) 
3,60 1,054 4,1 3,0 

VIII 
266 

(50,9%) 
3,51 1,047 4,0 2,7 

IX 
68 

(12,9%) 
3,33 1,052 4,0 2,7 

Average 3,48 1,051   
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Hasil pengumpulan data pada 

penelitian ini disajikan pada Tabel 7. 

Berdasarkan rata-rata skornya, kelas VII 

dengan skor 3,60 dan VIII dengan skor 3,51 

memiliki interprestasi level identitas sains 

pada kategori tinggi. Sementara itu, kelas 

IX dengan skor 3,33 berada pada level 

sedang (Chen & Wei, 2022). Sedangkan 

standar deviasi tertinggi sebesar 1,054 pada 

kelas VII, kemudian kelas IX dengan skor 

1,052 disusul kelas VIII dengan skor 1,047. 

Rata-rata total memiliki skor sebesar 3,48 

artinya identitas sains siwa SMP termasuk 

dalam kategori sedang. Menariknya, rata-

rata level identitas dari setiap kelas tidak 

memiliki perbedaan atau jangkauan level 

yang tidak lebar. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

siswa yang berada pada kelas paling bawah 

yaitu kelas VII memiliki identitas sains 

siswa yang paling tinggi. Hal ini 

disebabkan adanya perubahan minat belajar 

secara bertahap oleh siswa saat mengalami 

masa purbetas (Anderman & Maehr, 1994). 

Minat belajar IPA berhubungan dengan 

identitas sains siswa dikarenakan aspek 

identitas sains lainnya seperti kinerja dan 

kompetensi berkaitan dengan keinginan 

siswa dalam mempelajari sains (Childers & 

Jones, 2017). Artinya ketika siswa memiliki 

identitas sains yang tinggi, maka siswa 

tersebut juga memiliki ketertarikan dan 

dorongan untuk belajar IPA yang tinggi. 

Oleh karena itu, pembelajaran dengan 

menggunakan pengalaman sains autentik 

dan lokakarya IPA terhadap identitas sains 

menunjukkan bahwa kegiatan tersebut 

memberikan pengalaman yang nyata 

sehingga siswa berpendapat siapapun 

mampu belajar IPA (Chapman & Feldman, 

2017).  

Data yang terkumpul melalui hasil 

skor SIS partisipan tidak berdistribusi 

normal berdasarkan tingkatan kelas, maka 

peneliti memutuskan untuk melanjutkan 

menggunakan uji Kruskal-Wallis untuk 

mengetahui perbedaan signifikan 

berdasarkan kuesioner SIS. Hasilnya 

ditunjukkan pada tabel 8 sebagai rata-rata 

peringkat tiap kelas dan tabel 9 untuk hasil 

perbedaan signifikan di bawah ini. 

Tabel 8. Hasil tes Uji Kruskal-Wallis (Mean 

Rank) skor SIS berdasarkan tingkatan kelas 

 Kelas N 
Mean 

Rank 

Kinerja Sains 

VII 195 281,54 

VIII 266 263,67 

IX 68 222,80 

Total 529  

Kompetensi 

Sains 

VII 195 275,27 

VIII 266 265,31 

IX 68 234,32 

Total 529  

Pengakuan 

Sains 

VII 195 282,98 

VIII 266 258,41 

IX 68 239,22 

Total 529  

Minat Sains 

VII 195 281,67 

VIII 266 263,50 

IX 68 223,07 

Total 529  

Pada Tabel 8 menunjukkan hasil 

mean rank setiap kelasnya pada masing-

masing aspek indikator identitas sains. 

Terlihat bahwa pada setiap aspek baik 

kinerja sains, kompetensi sains, pengakuan 

sains, dan minat sains yang menduduki 

peringkat tertinggi adalah kelas VII. Kelas 

VIII berada di tengah-tengah, sedangkan 

kelas IX berada pada peringkat terakhir di 

setiap aspeknya. 
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Tabel 9. Tabel 10. Hasil tes uji Kruskal-

Wallis (perbedaan signifikan) skor SIS 

berdasarkan tingkatan kelas 

 P C R I 

Kruskal-

Wallis H 
7,541 3,641 5,189 7,494 

df 2 2 2 2 

Asymp. 

Sig. 
0,023 0,162 0,075 0,024 

Tabel 9 menunjukkan hasil uji 

Kruskal-Wallis yang menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan hanya pada 

aspek C yaitu kompetensi sains dan aspek I 

yaitu minat sains. Aspek kompetensi sains 

memiliki nilai (Asymph. Sig) 0,023<0,05 

dan aspek minat sains memiliki nilai 

0,024<0,05 (Asymp. Sig). Identitas sains 

seorang siswa dapat dipengaruhi oleh 

keterhubungan setiap aspek-aspek tersebut 

(Chen & Wei, 2022). Mayoritas siswa yang 

memasuki masa remaja memiliki antusias 

yang tinggi ketika masa sekolah dimulai. 

Pembelajaran IPA yang autentik perlu 

dirancang oleh guru menggunakan 

pendekatan saintifik yang berbasis riset 

maupun non riset diyakini dapat 

meningkatkan identitas sains siswa 

(Hernandez-Matias et al., 2020). Para siswa 

meyakini bahwa dengan adanya 

pengalaman sains yang autentik seperti 

praktikum dan menggunakan alat-alat 

laboratorium di laboratorium (Rodriguez, 

Cunningham, & Jordan, 2017), dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap 

identitas sains mereka (Chapman & 

Feldman, 2017). Sehingga siswa  dapat 

memiliki ketertarikan belajar IPA dan 

memikirkan masa depannya dengan menata 

karier ke arah bidang sains (Carlone & 

Johnson, 2007).  

Identitas sains bukan hanya identik 

dan diperuntukkan kepada siswa yang 

berkeinginan memiliki karier dalam bidang 

sains, tetapi identitas sains juga ada pada 

siswa yang dapat bersosialisasi sesuai 

norma dalam sains. Siswa yang memiliki 

identitas sains adalah ia yang dapat 

memaknai sains pada setiap pengalaman 

yang dimilikinya (Vincent-Ruz & Schunn, 

2018). Identitas sains berperan penting 

dalam membentuk siswa yang berkualitas, 

handal dan berdaya saing internasional 

sehingga ia memiliki bekal untuk jenjang 

karir sains kedepannya (Stets, Brenner, 

Burke, & Serpe, 2017). Identitas sains juga 

membantu para guru IPA dalam mengajar 

dalam menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam keterampilan 

memecahkan masalah secara kreatif 

(Listiandi & Munfaridah, 2023).  

KESIMPULAN  

Berdasarkan tingkatan kelas, identitas 

sains siswa tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. Identitas sains siswa kelas VII 

tampak lebih tinggi pada setiap aspeknya 

yaitu 3,60 dibandingkan kelas VIII dan 

kelas IX yaitu 3,51 dan 3,33. Rata-rata 

totalnya sebesar 3,48 artinya identitas sains 

siswa SMP termasuk dalam kategori 

sedang. Identitas sains siswa pada aspek 

kinerja, kompetensi, dan minat berada pada 

kategori tinggi. Sementara itu, hanya pada 

aspek pengakuan sains yang memiliki 

interprestasi sedang. Hasil uji Kruskal-

Wallis menunjukkan perbedaan signifikan 

pada aspek kompetensi dan minat sains 

(Asymph. Sig 0,023<0,05 dan 0,024<0,05). 

Penelitian ini bermanfaat untuk melihat 

gambaran bagaimana identitas sains siswa 

dalam pembelajaran IPA, menjadi catatan 

bagi guru dalam upaya peningkatan 

identitas sains siswa yang perlu dilakukan, 

terutama bagi siswa kelas VIII dan IX. 

Penelitian selanjutnya disarankan mencari 

solusi berupa metode, media, dan strategi 

pembelajaran yang meningkatkan 

ketertarikan dan dorongan siswa SMP 
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untuk belajar IPA, sehingga berpengaruh 

positif pada hasil belajar dan pilihan karier 

di bidang sains.  
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